
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA  

Identitas Pewawancara  

Nama  : Reynalda Esteria 

Status  : Mahasiswa 

Instansi : Politeknik Negeri Sriwijaya 

Jurusan/Prodi : Administrasi Bisnis/Usaha Perjalanan Wisata 

Identitas Narasumber 

Nama  : Raden Fatahillah, S.T 

Perusahaan : PT Indosuma Putra Citra (IPC) 

Jabatan : Manajer 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sejarah 

terbentuknya TWA Punti Kayu 

Palembang? 

Kawasan hutan Punti Kayu pada masa 

pemerintahan Belanda dinamakan 

Erpacht Punti Register 51. Ditetapkan 

sebagai hutan konservasi 

(Instandhouding Aangewezen Bosch) 

pada 13 Februari 1937. Setelah ditata 

batas pada 30 Juli 1937, Erpacht Punti 

Register 51 ditunjuk sebagai kawasan 

hutan dengan luas 98 ha. Berdasarkan 

surat Dirjen Kehutanan Nomor: 

1337/DJ-1/1980 tanggal 26 April 

1980 luas kawasan hutan yang 

sebelumnya 98 ha dikeluarkan 48 ha 

untuk kepentingan pengembangan dan 

pembangunan wilayah kota 

Palembang. Kawasan hutan Punti 

Kayu ditata batas ulang pada tahun 

1982 dengan luas 50 ha. Hutan Punti 

Kayu dijadikan sebagai hutan 

percobaan pinus melalui Surat 

Keputusan (SK) Menhut No. 57/Kpts-

II/1985 tanggal 7 April 1985 yang 

kemudian diubah fungsinya menjadi 



hutan wisata. Hutan wisata Punti Kayu 

ditunjuk sebagai Taman Wisata Alam 

(TWA) melalui SK. Menhut No 

76/Kpts-II/ 2001 tanggal 15 Maret 

2001 dengan luas 50 ha dan ditetapkan 

sebagai TWA melalui SK Menteri 

Kehutanan Nomor 9273/Kpts- 

11/2002. Punti Kayu, pernah dikenal 

dengan nama Taman Sari atau Taman 

Syailendra. Punti Kayu berasal dari 

bahasa komering, salah satu suku di 

Provinsi Sumatra Selatan yang berarti 

pohon pepaya. Masyarakat terdahulu 

banyak menjumpai pepaya tumbuh di 

sekitar kawasan tersebut. 

2. Apa saja jenis Flora dan Fauna 

yang terdapat di TWA Punti 

Kayu Palembang? 

Jenis Flora yaitu ada pohon pinus, 

mahoni, pulai, pucuk merah, 

walikukun. Akasia, tanaman buah 

seperti nangka, sirsak, belimbing, 

jambu, matoa. 

Fauna ada hewan yang tidak 

dilindungi seperti domba, burung dan 

ayam. 

3. Apa saja fasilitas yang terdapat 

di TWA Punti Kayu sampai 

saat ini yang masih dalam 

keadaan baik dan terawatt? 

Fasilitas yang ada dan masih terawatt 

sampai saat ini yaitu wanaha yang 

tersedia (spot foto, jembatan gantung), 

mushola dan toilet. 

4. Apa yang menjadi daya Tarik 

utama bagi wisatawan yang 

berkunjung ke TWA Punti 

Kayu? 

Yang menjadi daya tarik pengunjung 

punti kayu yakni hutan tengah kota 

yang masih banyak pepohonan 

rindang serta satwa liar monyet ekor 

panjang. 

5. Apa saja bentuk promosi yang 

dilakukan oleh pengelola TWA 

Punti Kayu dalam 

mengembangkan destinasi 

TWA Punti Kayu? 

Promosi dilakukan melalui media 

sosial intagram dan media berbentuk 

media cetak seperti brosur, juga koran 

ketika ada wahana baru yang perlu di 

publis. 

6. Media promosi apa saja yang 

digunakan oleh pihak punti 

kayu? Apakah media promosi 

yang ada selama ini sudah 

Media promosi hanya dilakukan 

melalui instagram dan menurut kami 

selama ini cukup efektif namun 

instagram hanya menampilkan foto 



cukup efektif dalam membantu 

masyarakat untuk mendapatkan 

informasi seputar TWA Punti 

Kayu? 

 

saja, dan kurang dapat memberikan 

informasi yang lengkap bagi 

pengguna media sosial yang ingin tahu 

mengenai punti kayu lebih banyak. 

7. Apakah menurut bapak dengan 

adanya website dapat 

berguna/bermanfaat untuk 

membantu masyarakat dalam 

mendapatkan informasi tentang 

TWA Punti Kayu? 

 

Ya tentu sangat membantu apabila 

website tentang punti kayu di publis 

agar masyarakat yang dari luar 

Palembang bisa tahu lokasi, akses 

untuk menuju punti kayu serta 

mengetahui apa yang ada di dalam 

TWA punti kayu. 

8. Apakah ada kegiatan edukatif 

atau program konservasi yang 

ditawarkan kepada pengunjung 

di Taman Wisata Alam Punti 

Kayu? 

 

Dalam kegiatan edukatif kami 

menggandeng LRT untuk bekerja 

sama mendatangkan sekolah-sekolah 

untuk melakukan kegiatan edukatif 

dengan mengenalkan flora-flora yang 

ada di punti kayu, untuk pengunjung 

jadi dalam kegiatan edukatif ini kami 

memprioritaskan bagi pelajar. 

9. Bagaimana aksesibilitas ke 

Taman Wisata Alam Punti 

Kayu? Apakah ada transportasi 

umum yang tersedia atau 

fasilitas parkir yang memadai? 

 

Transportasi yang bisa digunakan 

untuk menuju punti kayu yakni 

transmusi, LRT, angkot, aplikasi yang 

bisa diinstal seperti Gojek. 

Transportasi cukup mudah di dapat 

karena lokasi yang berada di tengah 

kota Palembang. Fasilitas parkir 

cukup memadai dilihat dari luasnya 

punti kayu dan kendaraan pribadi juga 

bisa masuk kedalam punti kayu untuk 

berkeliling atau memarkirkan 

kendaraan. 

10. Apakah ada rencana 

pengembangan atau 

peningkatan fasilitas di TWA 

Punti Kayu dimasa depan? 

Tentunya ada, beberapa rencana 

pengembangan dan peningkatan yaitu  

Membuat area camping & lokasi 

wedding outdoor yang representatif 

(penambahan fasilitas, kenyamanan 

dan keamanan), mengembangkan area 

pembibitan tanaman dan taman 

edukasi flora. Dan yang terakhir 

mengembangkan wisata tirta 



(pembangunan dermaga dan 

menyediakan perahu untuk wisata & 

spot foto) 

11. Bagaimana harapan 

manajemen Taman Wisata 

Alam Punti Kayu terhadap 

pengalaman wisatawan yang 

mengunjungi tempat ini? 

 

Harapannya agar wisatawan yang 

mengunjungi TWA Punti Kayu 

mendapatkan kesan yang baik, serta 

dari pihak pengelola juga 

menghimbau pada pengunjung untuk 

tidak membuang sampah 

sembarangan, melarang pengunjung 

untuk mengambil/ merusak tanaman. 

Dan pengelola juga menyediakan bibit 

benih tanaman untuk pengunjung. 

 

Palembang, 31 Mei 2023 

Manajer 

 

 

Raden Fatahillah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

 

 
Wawancara bersama pihak pengelola 

Punti Kayu (31 Mei 2023) 

 

 

 
Camping Arena TWA Punti Kayu 

 

 

 
Kegiatan yang dilakukan di TWA  

Punti Kayu 

 

 

 
Foto pintu masuk Punti Kayu 

 

 

 

 
Camping Arena TWA Punti Kayu 

 

 

 
Kegiatan yang dilakukan di TWA  

Punti Kayu 



         
  Salah satu fasilitas TWA Punti Kayu 

 
Salah satu spot foto TWA Punti Kayu

 

 

 
Monyet sebagai salah satu fauna yang ada  

di TWA Punti Kayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


